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PENGARUB ACID PRE-TREATMENT 
TERHADAP SINTESIS BIOD IESEL DARI BASIL EKSTRAKSI MINY AK 

BIJl KARET (Havea brasiliensis) DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE TRANSESTERIFIKASI. 

Nama Mahasiswa :Elisa Maharani (201010235007) 

ABSTRAK 

Biji karet memiliki kandungan minyak -10-50%-berat yang berpotensi sebagai 
bahan baku dalam pembuatan biodiesel. Proses pembuatan biodiesef dari minyak 
nabaLi umumnya dilakukan melalui reaksi transestertfikasi menggunakan katalis 

basa. Proses ini membutuhkan bahan baku minyak dengan kemurnian tinggi. 
Minyak yang mengandung asam lemak bebas tinggi tidak sesuai digunakan 
dengan metode tersebut karena asam lemak akan bereaksi dengan katalis basa 
menghasilkan sabun yang akan mempersulit proses pemisahan biodiesel dengan 
gliserol. Oleh karena itu, biodiesel berbahan baku minyak b!ji karet dengan 
kandungan asam lemak bebas tinggi perlu direaksikan terlebih dahulu untuk 
menurunkan asam lemak hingga <2% melalui proses acid pre-treatment pada 
reaksi esterifikasi, kemudian baru dilanjutkan dengan reaksi transesterifikasi 
dengan menggunakan katalis basa. Tahap perlama adalah dengan melakukan 
optimasi katalis asam untuk mengetahui katalis asam apa yang cocok digunakan 
dalam proses acid pre-treatment ini. Katalis asam yang akan digunakan adafah 
HC!, H2S04 dan H3P04 pada konsentrasi 2% v/v, perbandingan volume metanol 
1:3 terhadap minyak, dengan kondisi operasi pada temperalur 60°C, kecepatan 
pengaduk 200 rpm selama 2 jam. Hasil oplimasi menunjukan katalis asam H2S0 4 

mampu memberikan rendemen biodiesel yang lebih hanyak yailu 52,6% dan 
mampu menurunkan kadar %FF A (Free Fatty Acid) lebih cepat hingga I, 57% 
dibandingankan katalis asam lainnya. Setelah itu penelitian acid pre-treatment 

dengan katalis H2S04 dilanjutkan dengan variasi konsentrasi katalis asam (0,5%, 
1%, 1,5%, 2%) dan temperatur (4ifC, 5ifC, 6ifC) dengan pengambilan sampel 
setiap 30 menit untuk menghitung penurunan kadar %FF A. Hasil Penelitian 
menunjukan, H2S04 dengan konsentrasi 0,5% v/v dan temperatur 60°C, 
memberikan prosentasi penurunan FrA paling cepat yaitu hingga /,23 % dan 
rendemen biodieselterbesar hingga 70% dalam waktu 2jam. 

Kata kunci: biodiesel, acid pre-treatment,asam lemak bebas, transesterifikasi, 

minyak bUi karet. 
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THE EFFECT OF ACID PRE-TREATMENT 
ON THE SYNTHESIS OF BIODIESEL FROM 

RUBBER SEED OIL (Havea brasiliensis) EXTRACTED USING 
TRANSESTERJFICATION METHOD. 

Name/NPM :Elisa Maharani (201010235007) 

ABSTRACT 

The rubber seed contains 40%-50% by weigh of oil which potentially as a raw 
material in the production of biodiesel. Biodiesel production process fi'om 
vegetable oil is generally carried out by transesterification reaction using the 
alkali catalyst. This process requires a feedstock oil with a high purity. A high 
free fatty acid oil is not suitable to use on this method, because the high free fatty 
acid will be reaction with the alkali catalyst and will be happend saponification 

process which would complicate the separation process of biodiesel with glycerol. 
Therefore, biodiesel from rubber seed oil with a high free fatty acid containts 
need a pretreatment to reduce of free fatty acids to <2% through the esterification 
process, afier that the process will continue to alkali cataly::ed process 
(transester[(ication). Thefirst step is an acid catalyst optimi:::ation to know what is 
suitable acid catalyst used in this acid pre-treatment process. The acid pre­
treatment using HCl, H/)04, and H3P04 on 2% v/ v as catalyst on the ratio of 
methanol to oil is 1:3, at 6(/C, and 200 rpm stirring speed in 2 hours. The 
optimization result showing that H2S04 as acid catalyst is able to provide a 
higher yield ofbiodiesel up to 52,6% and that is able to reduce levels ofFFA up 
to /,57% faster than other acid catalyst. Afier that, this research was continued by 
variation of the acid catalyst concentration (0,5%, 1%, 1,5%, 2%) and 
temperature (40°C, 50°C, 6r.fC) with sampling every 30 minutes to calculate the 
reduction of %FFA levels. The result of this research is showing that, H2S04 on 
concentration 0,5% v!v and temperature 60°C gives the faster percentage 
reduction of FFA up to 1,23% and the higher yield of biodiesel up to 70% in 2 
hours than other variation. 

Keyword: biodiesel, acid pre-treatment, fi'ee fatty acid, transesterification, 

rubber seed oil. 
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